
1. Nama Unit Organisasi : Dinas Perindustrian, Perdagangan, Pertambangan 
dan Energi 

2. Tugas : melaksanakan   urusan pemerintahan daerah 
berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan 
di bidang perindustrian, perdagangan, 
pertambangan dan energi sumberdaya mineral. 

3. Fungsi :  

a. penyusunan program kerja  di bidang perindustrian, perdagangan, 
pertambangan dan energi; 

b. perumusan kebijakan teknis di bidang perindustrian, perdagangan, 
pertambangan dan energi; 

c. penyelenggara urusan pemerintahan dan pelayanan umum di bidang 
perindustrian, perdagangan, pertambangan dan energi; 

d. pembinaan, bimbingan teknis, pengawasan dan pengendalian teknis dan 
pelaksanaan kegiatan perindustrian, perdagangan, pertambangan dan 
energi; 

e. penanggung jawab pelaksanaan kegiatan di bidang perindustrian, 
perdagangan, pertambangan dan energi; 

f. pengelolaan administrasi kepegawaian, keuangan, sarana dan prasarana 
serta ketatausahaan Dinas; 

g. pemberian rekomendasi perijinan bidang perindustrian, perdagangan, 
pertambangan dan energi; 

h. pembinaan dan pengawasan terhadap penyelenggaraan UPTD dan 
kelompok jabatan fungsional; dan  

i. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan bidang 
tugasnya. 

 
4. Indikator Kinerja Utama : 
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Nilai produksi industri besar/sedang (ribu 
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Nilai produksi industri kecil (ribu rupiah) 
 
Nilai produksi industri rumah tangga (ribu 
rupiah) 
 
Persentase industri yang telah 
menggunakan teknologi dalam proses 
produksi (%) 
 
Persentase industri yang telah memiliki ijin 
usaha (%) 
 
Jumlah cluster industri yang telah 
berkembang (buah) 
 
Jumlah sentra industri yang telah 
berkembang (buah) 
 
Jumlah kasus peredaran barang ilegal dan 
tidak memenuhi standar 
 
Nilai ekspor (US $) 
 
Jumlah pasar tradisional kondisi baik 
 
Jumlah pedagang kaki lima yang telah 
dibina 
 
Persentase lokasi penambangan yang 
masih dalam kondisi baik 
 
Jumlah Penambangan Tanpa Ijin (PETI) 
 
Persentase rumah yang menggunakan 
listrik (%) 
 
Jumlah perusahaan memiliki SIPD 
 
Persentase kontribusi sektor pertambangan 
terhadap PDRB (%)(Permendagri Nomor 
54 Tahun 2010) 
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Ketersediaan daya listrik/daya listrik 
terpasang (Mwatt) 
 
Jumlah kebutuhan listrik (Mwatt) 
 
Persentase rumah yang menggunakan 
listrik (%) 
 
Jumlah Pameran / Expo 
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